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ABSTRAK 

Latar Belakang : Ketika seseorang menjadi semakin tua, mereka cenderung 

mengalami atau berpotensi mengalami masalah kesehatan. Pada usia lanjut, daya 

kemampuan seksual mengalami kemunduran. Perubahan fungsi tubuh yang 

berhubungan dengan fungsi seksualitas pada lanjut usia melibatkan hasrat seksual, 

rangsangan seksual, lubrikasi vagina, orgasme, kepuasan, dan nyeri/ 

ketidaknyamanan. 

Tujuan : Mengetahui gambaran fungsi seksual pada lansia di posyandu lansia 

Desa Kemukus Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.  

Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

survey. Sampel berjumlah 30 yang diambil secara total sampling. Data dianalisa 

menggunakan analisa deskriptif.  

Hasil : Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa sebagian besar responden 

(66.7%) masuk kategori disfungsi dalam hasrat seksual. Sebagian besar responden 

(56.7%) masuk kategori tidak disfungsi dalam rangsangan seksual.  Sebagian 

besar responden (73.3%) masuk kategori tidak disfungsi dalam lubrikasi vagina. 

Sebagian besar responden  (60.0%) masuk kategori tidak disfungsi dalam 

orgasme. Sebagian besar responden  (53.3%) masuk kategori disfungsi dalam 

kepuasan.  Sebagian besar responden (56.7%) masuk kategori tidak disfungsi 

dalam nyeri/ ketidaknyamanan. 

Kata Kunci : fungsi seksual, lansia 
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ABSTRACT 

 

Background: When people get older, they tend to have or potentially have health 

problems. At an advanced age, sexual reproductive power in decline. Changes in 

body function associated with the function of sexuality in the elderly involve 

sexual desire, sexual arousal, vaginal lubrication, orgasm, satisfaction, and pain/ 

discomfort. 

Objective: To determine depiction of sexual function in elderly at elderly 

posyandu in Kemukus, Gombong, Kebumen.  

Methods: This study used a descriptive method with survey approach. Samples 

were 30 taken in total sampling. Data were analyzed using descriptive analysis. 

Results: This study resulted in the finding that the majority of respondents 

(66.7%) in the category of dysfunction in sexual desire. Most respondents (56.7%) 

in the category is not a dysfunction in sexual stimulation. Most respondents 

(73.3%) in the category is not a dysfunction in vaginal lubrication. Most 

respondents (60.0%) in the category is not a dysfunction in orgasm. Most 

respondents (53.3%) in the category of dysfunction in satisfaction. Most 

respondents (56.7%) in the category is not a dysfunction in pain/ discomfort. 

Keywords: sexual function, elderly 
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“ Dia yang Tahu, tidak bicara. Dan yang bicara , tidak Tahu “ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Keberhasilan pelayanan kesehatan adalah dengan meningkatnya umur 

harapan hidup. Umur harapan hidup di Indonesia adalah 67 untuk laki-laki 

dan 72 untuk wanita. Jumlah penduduk Indonesia pada pertengahan tahun 

2006 adalah 225.500.000 jiwa dan termasuk negara dengan jumlah penduduk 

terbesar setelah Cina, India dan Amerika. Penduduk Indonesia diproyeksikan 

pada tahun 2025 menjadi 275.400.000 jiwa, dan meningkat menjadi 

308.400.000 jiwa pada tahun 2050 atau meningkat sebesar 39%. Pada tahun 

2008 jumlah lansia mencapai 19.044.000 jiwa atau 8% dari total penduduk 

Indonesia  (Nugroho, 2008). 

Dengan bertambahnya usia seseorang ada kecenderung mengalami atau 

berpotensi mengalami masalah kesehatan. Pada usia lanjut maka daya 

kemampuan seksual baik pada wanita maupun pada pria mengalami 

kemunduran, namun tidaklah berarti bahwa kenikmatan seks hilang sama 

sekali, hanya membutuhkan waktu lebih lama untuk mencapai orgasme, 

sedangkan orgasmenya sendiri berlangsung lebih pendek (Papalia, 2008).  

Perubahan fungsi tubuh yang berhubungan dengan fungsi seksualitas 

pada lanjut usia melibatkan hasrat seksual, rangsangan seksual, lubrikasi 

vagina, orgasme, kepuasan, dan nyeri/ ketidaknyamanan. Aspek lain dari 

fungsi seksualitas lebih dipengaruhi langsung oleh faktor-faktor resiko seperti 

menurunnya kesehatan, merasa tidak menarik, kurangnya privasi, dan tidak 

memiliki pasangan. Lichtenberg (1997) dalam Miller (2012) menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor resiko, obat-obatan dan kondisi patologis akan 

mempengaruhi fungsi seksualitas. 

Pada wanita pengaruh utama seksualitas dihubungkan dengan 

perubahan yang terjadi pada saat menopause, terjadi perubahan stimulasi 

sensori dan aliran darah akibat penurunan hormon estrogen, vagina menjadi 

kurang fleksibel dan mungkin membutuhkan pelumas buatan (Papalia, 2008). 
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Seksualitas sering dijelaskan dari persepektif holistik sebagai integrasi 

somatik, emosional, intelektual, dan aspek sosial dari makhluk seksual yang 

secara positif memperkaya dan meningkatkan kepribadian, komunikasi dan 

cinta. Studi Johnson (2009) tentang seksualitas dan penuaan mendukung 

pandangan biopsikososial tentang penuaan dan seksualitas. Kehidupan akhir 

dapat mempengaruhi aktivitas seksual dan kesehatan seksual. 

Kehilangan aktivitas seksual bukan merupakan aspek penuaan yang 

tidak dapat dihindari dan sebagian besar orang yang sehat tetap aktif secara 

seksual secara teratur sampai usia lanjut. Namun, proses penuaan memang 

membawa perubahan tertentu dalam respon seksual fisiologis pria dan wanita, 

dan disertai sejumlah masalah medis yang menjadi lebih prevalen pada usia 

lanjut yang berperan penting terhadap terjadinya gangguan seksual patogen 

terhadap lansia. Tipikal pasien berusia lebih dari 50 tahun yang mengalami 

kerusakan biologis parsial, yang meningkat menjadi ketidak mampuan 

seksual total akibat berbagai stressor budaya, intrapsikis, dan hubungan. 

Untungnya, masalah-masalah tersebut sering dapat diatasi dengan pendekatan 

terintegrasi yang secara psikodinamik berorientasi pada terapi seks yang 

menekankan pada perbaikan keintiman pasangan dan perluasan fleksibilitas 

seksual mereka ( Stanley, 2006 ). 

Lanjut usia masih mempunyai harapan untuk menikah dan masih 

memiliki minat terhadap lawan jenis. Hal tersebut di tunjukkan dengan usaha 

berkunjung ke lawan jenis yang sudah tidak memiliki pasangan. Adanya 

fenomena keinginan menikah, pengacuhan kebutuhan seksual lanjut usia yang 

berdampak pada kebahagiaan dan gangguan homeostasis, teori-teori yang 

menunjukkan perlu adanya kebutuhan seksual dipenuhi, dan masih adanya 

anggapan yang keliru mengenai pemenuhan kebutuhan seksual pada lanjut 

usia ( Mayasari, 2009 ). 

Dampak tidak terpenuhinya kebutuhan seksualitas pada lanjut usia 

dapat menyebabkan penyimpangan seksualitas. Penyimpangan seksualitas 

yang terjadi pada lanjut usia disebabkan karena lanjut usia mengalami 

perubahan fungsi tubuh, sementara lanjut usia tetap mempunyai keinginan 
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dalam memenuhi kebutuhan seksualitasnya. Masters dan Johnson (2009) 

mengutarakan bahwa tidak ada batas usia dalam beraktivitas seksual. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Posyandu Lansia Desa 

Kemukus dengan melakukan wawancara dengan jumlah lansia sebanyak 3 

orang, semuanya mengatakan bahwa dalam hal pemenuhan kebutuhan 

seksualnya mengalami penurunan. Lansia pertama mengatakan bahwa hasrat 

dan rangsangan melakukan hubungan seksual semakin berkurang karena 

mengalami penurunan kondisi fisik. Lansia kedua menyatakan tidak 

mendapatkan orgasme dan mengalami penurunan lubrikasi sehingga merasa 

sedikit nyeri jika melakukan hubungan seksual. Lansia ketiga menyatakan 

kepuasan melakukan hubungan seksual semakin berkurang karena hubungan 

seksual yang dilakukan tidak berlangsung lama. Pemahaman mengenai 

seksualitas akan membantu perawat dalam mengenali nilai  dan bias seksual 

serta memperluas pemahaman tentang batas normal berkaitan dengan seksual 

sehingga mampu memberikan perawatan secara lebih efektif. Berdasarkan 

fenomena tersebut penulis mengambil judul “Gambaran fungsi seksual pada 

lansia di posyandu lansia Desa Kemukus Kecamatan Gombong Kabupaten 

Kebumen.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran 

fungsi seksual pada lansia di posyandu lansia Desa Kemukus Kecamatan 

Gombong Kabupaten Kebumen.  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Mengetahui gambaran fungsi seksual pada lansia di posyandu 

lansia Desa Kemukus Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hasrat seksual pada lansia di posyandu lansia Desa 

Kemukus Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.  
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b. Mengetahui rangsangan seksual pada lansia di posyandu lansia Desa 

Kemukus Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.  

c. Mengetahui lubrikasi vagina pada lansia di posyandu lansia Desa 

Kemukus Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.  

d. Mengetahui orgasme pada lansia di posyandu lansia Desa Kemukus 

Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.  

e. Mengetahui kepuasan pada lansia di posyandu lansia Desa Kemukus 

Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.  

f. Mengetahui nyeri/ ketidaknyamanan seksual pada lansia di posyandu 

lansia Desa Kemukus Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Keilmuan 

a. Menambah wawasan atau khasanah ilmu keperawatan dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar pada usia lanjut terutama kebutuhan seks. 

b. Sebagai dasar perawat untuk pengembangan dan tindak lanjut dalam 

penelitian selanjutnya berkaitan masalah lanjut usia, terutama dalam 

pemenuhan kebutuhan seksualitas. 

c. Dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang kebutuhan seksualitas 

pada lansia. 

2. Praktisi 

a. Dapat digunakan perawat sebagai salah satu pedoman dalam pemberian 

asuhan keperawatan gerontik dalam konteks keluarga maupun 

komunitas. 

b. Sebagai informasi dasar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

mutu, jangkauan pelayanan dalam pembinaan serta pengelolaan lansia 

dalam pemenuhan kebutuhan seksualitas golongan usia lanjut 

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan program usia 

lanjut dalam pemenuhan kebutuhan seksualitas. 
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3. Bagi Lansia  

Lansia diharapkan dapat mempersiapkan diri terhadap perubahan 

fungsi seksual yang dialaminya sehingga kebutuhan seksualitasnya dapat 

terpenuhi.  

 

E. Keaslian Penelitian 

1. Zuhra (2013), melakukan penelitian dengan judul "Analisis faktor yang 

memengaruhi hubungan seksual pada lanjut usia (lansia) wanita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanah Luas Kabupaten Aceh Utara". Tujuan penelitian 

yaitu mengetahui faktor yang memengaruhi hubungan seksual pada lanjut 

usia (lansia) wanita. Jenis  penelitian  bersifat deskriptif  dengan  

menggunakan metode penerapan analisis faktor eksplanatori  yang  

mempengaruhi hubungan seksual terhadap lanjut usia. Populasi dalam 

penelitian ini adalah para lansia dalam wilayah kerja Puskesmas Kecamatan 

Tanah Luas Kabupaten Aceh Utara jumlah lansia berusia > 60 tahun 

sebanyak 1200 orang sedangkan sampel berjumlah 105 lansia. Hasil 

penelitian menunjukkan dari 9 variabel (pendidikan lansia, usia lansia, 

pengetahuan, penyakit, tabu, budaya, daya tarik, bosan dan kecemasan)  

semuanya mempengaruhi hubungan seksual pada lanjut usia. Dari 9 

variabel, terbentuk 2 faktor yang  mempengaruhi  hubungan seksual pada 

usia lanjut yaitu faktor  1  dinamakan  faktor karakteristik  terdiri  atas 

pengetahuan,  penyakit,  usia, budaya,  dan  pendidikan,  dan faktor  2  

dinamakan  faktor psikologis terdiri atas daya tarik, tabu, kecemasan dan 

bosan. 

2. Hastuti (2008), melakukan penelitian dengan judul " Hubungan Antara 

Kecemasan Dengan Aktivitas  Pada Wanita Usia Lanjut Di Kabupaten 

Purworejo". Tujuan penelitian yaitu mengetahui hubungan antara 

kecemasan dengan aktivitas  pada wanita usia lanjut. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian observasional, menggunakan rancangan cross 

sectional. Subjek penelitian ini adalah semua wanita di atas usia 50 tahun. 

Pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling, dan 
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pengambilan kluster sampel dengan cara probability propotionate to size 

(PPS). Sampel merupakan, wanita usia lanjut diatas usia 50 tahun di 

Kabupaten Purworejo berjumlah 6698 jiwa. Hasil penelitian menunjukkan  

Prevalensi aktivitas seksual wanita usia lanjut di Kabupaten Purworejo lebih 

rendah dari penelitian sebelumnya dan prevalensi disfungsi seksual lebih 

tinggi dari penelitian sebelumnya. Kecemasan meningkatkan risiko wanita 

usia lanjut tidak melakukan aktivitas seksual, disfungsi seksual dan 

ketidakpuasan dalam kehidupan seksual dibanding wanita yang tidak 

mengalami kecemasan. Wanita yang mengalami kecemasan cenderung 

untuk berkurang frekuensi aktivitas seksualnya. Faktor risiko terjadinya 

disfungsi seksual adalah usia penyakit jantung, penyakit diabetes mellitus, 

paritas, status perkawinan dan tingkat pendidikan. Faktor lain seperti usia, 

tingkat pendidikan dan status pekerjaan merupakan faktor risiko untuk tidak 

melakukan aktivitas seksual dan penurunan frekuensi seksual, dan faktor 

risiko ketidakpuasan dalam kehidupan seksual adalah usia, paritas, penyakit 

diabetes mellitus, penyakit hipertensi, tingkat pendidikan, dan status 

perkawinan. 
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Frequencies 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statis tics

Fungsi Seksual Pada Lansia

30

0

Valid

Missing

N

Fungsi Seksual Pada Lans ia

27 90.0 90.0 90.0

3 10.0 10.0 100.0

30 100.0 100.0

Tidak Disfungsi

Disfungsi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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Frequencies 

 

 
Frequency Table 

 

 

 

 

 

 

 
 

Statis tics

30 30 30 30 30 30

0 0 0 0 0 0

Valid

Missing

N

Hasrat

Seksual

Rangsangan

Seksual

Lubrikasi

Vagina Orgasme Kepuasan

Nyeri/

Ketidakny

amanan

Hasrat Seksual

10 33.3 33.3 33.3

20 66.7 66.7 100.0

30 100.0 100.0

Tidak Disfungsi

Disfungsi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Rangsangan Seksual

17 56.7 56.7 56.7

13 43.3 43.3 100.0

30 100.0 100.0

Tidak Disfungsi

Disfungsi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Lubrikasi Vagina

22 73.3 73.3 73.3

8 26.7 26.7 100.0

30 100.0 100.0

Tidak Disfungsi

Disfungsi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Orgasme

18 60.0 60.0 60.0

12 40.0 40.0 100.0

30 100.0 100.0

Tidak Disfungsi

Disfungsi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Kepuasan

14 46.7 46.7 46.7

16 53.3 53.3 100.0

30 100.0 100.0

Tidak Disfungsi

Disfungsi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Nyeri/ Ketidaknyamanan

17 56.7 56.7 56.7

13 43.3 43.3 100.0

30 100.0 100.0

Tidak Disfungsi

Disfungsi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada  

Yth……………… 

Di 

Posyandu Lansia Desa Kemukus Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Gombong :  

Nama  : Eni Astuti Ningsih  

NIM : A11200708 

Saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran fungsi 

seksual pada lansia di posyandu lansia Desa Kemukus Kecamatan Gombong 

Kabupaten Kebumen”.  

Prosedur penelitian ini tidak akan menimbulkan risiko atau kerugian 

kepada responden. Kerahasiaan semua tindakan yang telah dilakukan akan dijaga 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kerjasamanya, saya 

mengucapkan terima kasih.  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

       Peneliti  

 

Eni Astuti Ningsih 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :  

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  :  

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul 

”Gambaran fungsi seksual pada lansia di posyandu lansia Desa Kemukus 

Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen”,  yang diteliti oleh :  

Nama  : Eni Astuti Ningsih  

NIM : A11200708 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun.  

 

Kebumen, …….…………2016 

          Peneliti,     Yang Membuat Pernyataan  

 

 

                (Eni Astuti Ningsih)   (              ) 
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LEMBAR KUESIONER 

 

A. Identitas Responden 

Nama  : ………………….. 

Umur  : ………………….. 

Alamat  : ………………….. 

 

B. Fungsi Seksual Lansia 

Tanggapilah pernyataan-pernyataan pada lembar berikut ini, dengan cara 

memberi tanda “” pada kolom jawaban di sebelah kanan sesuai dengan 

keadaan anda.  

 

No. Pernyataan Skor  

Hasrat seksual  

1 Selama 4 minggu 

terakhir, seberapa sering 

anda mempunyai hasrat 

atau minat untuk 

melakukan hubungan 

seksual ? 

5= selalu 

4= sering ( lebih dari 2x dalam sebulan) 

3= kadang kadang (2x dalam 1 bulan) 

2= jarang ( kurang dari 2x sebulan) 

1= tidak pernah sama sekali 

2 Selama 4 minggu 

terakhir, 

bagaiman tingkat hasrat 

atau minat seksual anda? 

5= Sangat tinggi 

4= Tinggi 

3= Sedang 

2= Rendah 

1= Sangat rendah atau tidak ada 

Rangsangan seksual  

3 Selama 4 minggu 

terakhir, 

seberapa  sering anda  

merasakan rangsangan 

seksual selama 

berhubungan 

seksual ? 

0= tidak melakukan hubungan seksual 

5= Hampir selalu atau selalu 

4= sering ( lebih dari 2x dalam sebulan ) 

3= kadang kadang ( 2x dalam 1 bulan ) 

2= jarang ( kurang dari 2x sebulan) 

1= Hampir tidak pernah atau tidak pernah 

sama sekali 

4 Selama 4 minggu 

terakhir, bagaimana rata-

rata tingkat rangsangan 

seksual  yang  anda  

rasakan  selama 

berhubungan seksual? 

0= Tidak ada aktivitas seksual 

5= Sangat tinggi 

4= Tinggi 

3= Sedang 

2= Rendah 

1= Sangat rendah atau tidak ada sama 

sekali 
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5 Selama 4 minggu 

terakhir, 

seberapa  yakinkah  and  

terhadap 

rangsangan seksual yang 

akan terjadi 

selama anda 

berhubungan seksual? 

0= Tidak ada aktivitas seksual 

5= Keyakinan sangat tinggi 

4= Keyakinan tinggi 

3= Keyakinan sedang 

2= keyakinan rendah 

1= keyakinan sangat rendah atau tidak 

ada keyakinan 

6 Selama 4 minggu 

terakhir, 

seberapa seringkah anda 

merasa puas 

terhadap  rangsangan  

seksual  saat 

berhubungan seksual? 

0= tidak melakukan hubungan seksual 

5= selalu 

4= sering ( lebih dari 2x dalam sebulan ) 

3= kadang kadang ( 2x dalam 1 bulan ) 

2= jarang ( kurang dari 2x sebulan) 

1= Hampir tidak pernah atau tidak pernah 

sama sekali 

Lubrikasi vagina  

7 Selama 4 minggu 

terakhir, 

seberapa seringkah anda 

merasa vagina 

anda basah saat 

melakukan hubungan 

seksual? 

0= tidak melakukan hubungan seksual 

5= selalu 

4= sering ( lebih dari 2x dalam sebulan ) 

3= kadang kadang ( 2x dalam 1 bulan ) 

2= jarang ( kurang dari 2x sebulan) 

1= Hampir tidak pernah atau tidak pernah 

sama sekali 

8 Selama 4 minggu 

terakhir, 

seberapa sulitkah anda 

mencapai vagina 

yang basah saat 

melakukan hubungan 

seksual? 

0= tidak melakukan hubungan seksual 

5= tidak sulit 

4= sedikit sulit 

3= sulit 

2= sangat sulit 

1= sangat sulit sekali 

9 Selama 4 minggu 

terakhir, 

seberapa seringkah anda 

berusaha untuk 

mempertahankan vagina 

yang basah 

sampai selesai 

berhubungan seksual? 

0= tidak melakukan hubungan seksual 

5= Hampir selalu 

4= sering ( lebih dari 2x dalam 1 bulan) 

3= kadang kadang ( 2x dalam 1 bulan ) 

2= jarang ( kurang dari 2x dalam 1 bulan) 

1= Hampir tidak pernah atau tidak pernah 

sama sekali 

10 Selama 4 minggu 

terakhir, 

0= tidak ada aktivitas seksual 

1= tidak mungkin terjadi 
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seberapa sulitkah untuk 

mempertahankan 

keadaan vagina yang 

basah sampai 

selesainya hubungan 

seksual? 

2= sangat sulit 

3= sulit 

4= agak sulit 

5= tidak sulit 

Orgasme  

11 Selama 4 minggu 

terakhir, 

ketika anda berhubungan 

seksual, 

seberapa seringkah anda 

mencapai 

orgasme (klimaks)? 

0= tidak ada aktivitas seksual 

5= hamper selalu atau selalu 

4= Sering (lebih dari 2x sebulan) 

3= kadang-kadang (2x sebulan) 

2= kadang-kadang (kurang dari 2x 

sebulan) 

1= hampir tidak pernah 

12 Selama 4 minggu 

terakhir, 

ketika anda berhubungan 

seksual, 

seberapa sulitkah anda 

untuk mencapai 

orgasme (klimaks)? 

0= tidak ada aktivitas seksual 

1= tidak mungkin terjadi 

2= Sangat sulit 

3= sulit 

4= Agak sulit 

5= Tidak sulit 

13 Selama 4 minggu 

terakhir, 

Bagaimana tingkat 

kepuasan anda dalam 

mencapai orgasme saat 

melakukan 

hubungan seksual? 

0= tidak ada aktivitas seksual 

5= sangat puas 

4= cukup puas 

3= sama saja antara puas dan tidak puas 

2= tidak puas 

1= sangat tidak puas 

Kepuasan  

14 Selama 4 minggu 

terakhir, seberapa 

puaskah anda terhadap 

kedekatan emosional 

dengan pasangan 

anda selama aktivitas 

seksual ? 

0= tidak ada aktivitas seksual 

5= sangat puas 

4= cukup puas 

3= sama saja antara puas dan tidak puas 

2= tidak puas 

1= sangat tidak puas 

15 Selama 4 minggu 

terakhir, 

Bagaimana kepuasan 

anda terhadap 

5= sangat puas 

4= lumayan puas 

3= sama saja antara puas dan tidak puas 

2= tidak puas 
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hubungan seksual dengan 

pasangan anda? 

1= sangat tidak puas 

16 Selama 4 minggu 

terakhir, 

Bagaimana rasa puas 

anda terhadap 

kehidupan seksual anda 

secara 

keseluruhan? 

5= sangat puas 

4= cukup puas 

3= sama saja antara puas dan tidak puas 

2= tidak puas 

1= sangat tidak puas 

 Nyeri/ ketidaknyamanan.  

17 Selama 4 minggu 

terakhir, 

Seberapa sering anda 

mengalami 

ketidaknyaman atau 

merasa nyeri saat 

penetrasi dalam 

berhubungan seksual? 

0= tidak melakukan hubungan seksual 

1= Hampir selalu atau selalu 

2= sering ( lebih dari 2x dalam sebulan ) 

3= kadang kadang ( 2x dalam 1 bulan ) 

2= Jarang ( kurang dari 2x dalam 1 bulan) 

5= Hampir tidak pernah atau tidak pernah 

sama sekali 

18 Selama 4 minggu 

terakhir, 

seberapa seringkah anda 

merasakan 

ketidaknyamanan atau 

nyeri saat 

berhubungan seksual ? 

0= tidak melakukan hubungan seksual 

1= Hampir selalu atau selalu 

2= sering ( lebih dari 2x dalam sebulan ) 

3= kadang kadang ( 2x dalam 1 bulan ) 

2= Jarang ( kurang dari 2x dalam 1 bulan) 

5= Hampir tidak pernah atau tidak pernah 

sama sekali 

19 Selama 4 minggu 

terakhir, 

bagaimana rata rata 

tingkat 

ketidaknyamanan atau 

nyeri selama 

berhubungan seksual ? 

0= tidak melakukan hubungan seksual 

1= Hampir selalu atau selalu 

2= sering ( lebih dari 2x dalam sebulan ) 

3= kadang kadang ( 2x dalam 1 bulan ) 

2= Jarang ( kurang dari 2x dalam 1 bulan) 

5= Hampir tidak pernah atau tidak pernah 

sama sekali 
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LEMBAR KONSUL 

 

Nama  : Eni Astuti Ningsih  

NIM : A11200708 

Pembimbing I : Ery Purwanti, M. Sc 

 

No Tanggal Materi kegiatan 
Paraf  

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

 

LEMBAR KONSUL 

 

Nama  : Eni Astuti Ningsih  

NIM : A11200708 

Pembimbing II : Endah Setianingsih, S.Kep. Ns 

 

No Tanggal Materi kegiatan 
Paraf  

1    

2    

3    
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4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

 

 

 

 

 



item 1 item 2 Total Kategori Skala item 3 item 4 item 5 item 6 Total Kategori Skala

1 Ny T 61 2 3 5 Disfungsi 1 2 3 2 2 9 Tidak Disfungsi 0

2 Ny J 64 3 2 5 Disfungsi 1 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

3 Ny S 62 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 2 2 2 3 9 Tidak Disfungsi 0

4 Ny M 61 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 0 0 0 0 0 Disfungsi 1

5 Ny E 60 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 3 3 3 3 12 Tidak Disfungsi 0

6 Ny W 63 2 3 5 Disfungsi 1 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

7 Ny N 64 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 3 3 3 3 12 Tidak Disfungsi 0

8 Ny S 65 2 2 4 Disfungsi 1 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

9 Ny M 63 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 3 3 3 3 12 Tidak Disfungsi 0

10 Ny S 64 2 2 4 Disfungsi 1 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

11 Ny T 65 2 2 4 Disfungsi 1 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

12 Ny S 62 2 3 5 Disfungsi 1 3 3 2 2 10 Tidak Disfungsi 0

13 Ny S 63 2 2 4 Disfungsi 1 2 2 3 2 9 Tidak Disfungsi 0

14 Ny S 61 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 3 3 3 3 12 Tidak Disfungsi 0

15 Ny D 65 2 2 4 Disfungsi 1 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

16 Ny W 64 2 2 4 Disfungsi 1 0 0 0 0 0 Disfungsi 1

17 Ny S 62 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 2 3 3 3 11 Tidak Disfungsi 0

18 Ny N 60 2 3 5 Disfungsi 1 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

19 Ny S 61 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 3 3 3 3 12 Tidak Disfungsi 0

20 Ny S 60 2 3 5 Disfungsi 1 0 0 0 0 0 Disfungsi 1

21 Ny N 62 2 2 4 Disfungsi 1 2 2 3 2 9 Tidak Disfungsi 0

22 Ny M 61 2 3 5 Disfungsi 1 2 3 3 3 11 Tidak Disfungsi 0

23 Ny S 60 2 3 5 Disfungsi 1 3 3 3 2 11 Tidak Disfungsi 0

24 Ny S 60 2 2 4 Disfungsi 1 2 2 3 2 9 Tidak Disfungsi 0

25 Ny T 62 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 3 3 3 3 12 Tidak Disfungsi 0

26 Ny P 60 2 2 4 Disfungsi 1 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

27 Ny M 61 2 3 5 Disfungsi 1 3 3 2 2 10 Tidak Disfungsi 0

28 Ny S 64 2 2 4 Disfungsi 1 3 3 3 3 12 Tidak Disfungsi 0

29 Ny W 62 3 3 6 Tidak Disfungsi 0 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

30 Ny K 60 3 2 5 Disfungsi 1 2 2 2 2 8 Disfungsi 1

umur NamaNo

Hasrat seksual (Mean=5) Rangsangan Seksual (Mean=8.7)



item 7 item 8 item 9 item 10 Total Kategori Skala item 11 item 12 item 13 Total Kategori Skala

2 3 2 3 10 Tidak Disfungsi 0 2 3 4 9 Tidak Disfungsi 0

2 2 2 2 8 Disfungsi 1 2 2 3 7 Disfungsi 1

3 4 3 3 13 Tidak Disfungsi 0 3 3 4 10 Tidak Disfungsi 0

0 0 0 0 0 Disfungsi 1 0 0 0 0 Disfungsi 1

3 3 3 3 12 Tidak Disfungsi 0 3 3 4 10 Tidak Disfungsi 0

2 3 2 3 10 Tidak Disfungsi 0 2 3 2 7 Disfungsi 1

4 4 3 4 15 Tidak Disfungsi 0 4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0

2 2 2 3 9 Disfungsi 1 2 2 3 7 Disfungsi 1

3 3 3 3 12 Tidak Disfungsi 0 3 4 3 10 Tidak Disfungsi 0

2 2 2 2 8 Disfungsi 1 2 4 3 9 Tidak Disfungsi 0

2 2 2 3 9 Disfungsi 1 2 2 3 7 Disfungsi 1

2 3 2 3 10 Tidak Disfungsi 0 2 3 3 8 Disfungsi 1

2 3 2 3 10 Tidak Disfungsi 0 2 2 3 7 Disfungsi 1

3 4 3 3 13 Tidak Disfungsi 0 3 4 4 11 Tidak Disfungsi 0

2 2 2 4 10 Tidak Disfungsi 0 2 4 3 9 Tidak Disfungsi 0

0 0 0 0 0 Disfungsi 1 0 0 0 0 Disfungsi 1

2 3 2 3 10 Tidak Disfungsi 0 3 3 4 10 Tidak Disfungsi 0

2 3 2 4 11 Tidak Disfungsi 0 2 4 3 9 Tidak Disfungsi 0

4 3 4 3 14 Tidak Disfungsi 0 2 3 4 9 Tidak Disfungsi 0

0 0 0 0 0 Disfungsi 1 0 0 0 0 Disfungsi 1

2 3 2 4 11 Tidak Disfungsi 0 2 4 4 10 Tidak Disfungsi 0

2 3 3 3 11 Tidak Disfungsi 0 3 3 4 10 Tidak Disfungsi 0

2 3 2 3 10 Tidak Disfungsi 0 3 4 4 11 Tidak Disfungsi 0

3 3 2 3 11 Tidak Disfungsi 0 3 3 4 10 Tidak Disfungsi 0

3 4 3 3 13 Tidak Disfungsi 0 3 4 4 11 Tidak Disfungsi 0

2 3 2 4 11 Tidak Disfungsi 0 2 4 3 9 Tidak Disfungsi 0

2 3 2 3 10 Tidak Disfungsi 0 2 3 3 8 Disfungsi 1

4 4 3 4 15 Tidak Disfungsi 0 4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0

2 3 2 3 10 Tidak Disfungsi 0 2 3 2 7 Disfungsi 1

2 2 2 2 8 Disfungsi 1 2 2 3 7 Disfungsi 1

Lubrikasi Vagina (Mean=9.8) Orgasme (Mean=8.2)



item 14 item 15 item 16 Total Kategori Skala item 17 item 18 item 19 Total Kategori Skala Total Kategori Skala

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 2 3 3 8 Tidak Disfungsi 0 53 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 1 1 1 3 Disfungsi 1 40 Tidak Disfungsi 0

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 1 1 1 3 Disfungsi 1 53 Tidak Disfungsi 0

0 2 2 4 Disfungsi 1 0 0 0 0 Disfungsi 1 10 Disfungsi 1

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 3 3 3 9 Tidak Disfungsi 0 61 Tidak Disfungsi 0

2 3 3 8 Disfungsi 1 2 1 1 4 Disfungsi 1 42 Tidak Disfungsi 0

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 2 3 3 8 Tidak Disfungsi 0 65 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 1 1 1 3 Disfungsi 1 40 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 3 2 2 7 Tidak Disfungsi 0 56 Tidak Disfungsi 0

4 3 4 11 Tidak Disfungsi 0 1 1 1 3 Disfungsi 1 43 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 1 1 1 3 Disfungsi 1 40 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 2 2 1 5 Disfungsi 1 47 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 2 3 2 7 Tidak Disfungsi 0 46 Tidak Disfungsi 0

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 3 3 3 9 Tidak Disfungsi 0 63 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 3 3 3 9 Tidak Disfungsi 0 49 Tidak Disfungsi 0

0 2 2 4 Disfungsi 1 0 0 0 0 Disfungsi 1 8 Disfungsi 1

4 3 3 10 Tidak Disfungsi 0 2 2 2 6 Tidak Disfungsi 0 53 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 2 2 3 7 Tidak Disfungsi 0 49 Tidak Disfungsi 0

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 2 2 2 6 Tidak Disfungsi 0 59 Tidak Disfungsi 0

0 1 1 2 Disfungsi 1 0 0 0 0 Disfungsi 1 7 Disfungsi 1

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 3 3 2 8 Tidak Disfungsi 0 54 Tidak Disfungsi 0

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 2 2 3 7 Tidak Disfungsi 0 56 Tidak Disfungsi 0

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 2 2 2 6 Tidak Disfungsi 0 55 Tidak Disfungsi 0

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 3 3 1 7 Tidak Disfungsi 0 53 Tidak Disfungsi 0

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 3 3 3 9 Tidak Disfungsi 0 63 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 2 2 3 7 Tidak Disfungsi 0 48 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 2 2 1 5 Disfungsi 1 47 Tidak Disfungsi 0

4 4 4 12 Tidak Disfungsi 0 2 3 3 8 Tidak Disfungsi 0 63 Tidak Disfungsi 0

2 3 3 8 Disfungsi 1 2 1 1 4 Disfungsi 1 43 Tidak Disfungsi 0

3 3 3 9 Disfungsi 1 1 1 1 3 Disfungsi 1 40 Tidak Disfungsi 0

Nyeri/ ketidaknyamanan (Mean= 5.5) Fungsi SeksualKepuasan (Mean=9.7)
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